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Abstrak

Transformasi digital dalam dunia pendidikan telah menghadirkan berbagai inovasi, salah satunya adalah
pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) seperti ChatGPT. Teknologi ini berpotensi meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui personalisasi materi, umpan balik instan, serta pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif. Namun, penerapannya juga menghadapi tantangan, seperti ketergantungan
peserta didik terhadap Al akurasi informasi, serta etika dalam penggunaannya. Studi ini bertujuan
untuk melakukan tinjauan sistematis terhadap pemanfaatan ChatGPT dalam pendidikan dan dampaknya
terhadap proses pembelajaran. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis
dokumen dari berbagai studi yang diperoleh melalui basis data SINTA. Seleksi artikel dilakukan
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, dengan proses pencarian menggunakan
model PRISMA untuk memastikan relevansi dan kualitas sumber yang digunakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ChatGPT memiliki manfaat dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan
menyediakan materi yang adaptif dan membantu peserta didik memahami konsep yang kompleks.
Selain itu, teknologi ini berperan dalam meningkatkan kreativitas dan inovasi, baik dalam penyusunan
karya ilmiah maupun pengembangan strategi pengajaran oleh pendidik. Namun, tantangan seperti
potensi bias dalam informasi, plagiarisme, serta perlunya regulasi etis tetap menjadi perhatian utama.
Oleh karena itu, strategi optimal yang direkomendasikan meliputi penggunaan ChatGPT sebagai alat
bantu, bukan pengganti guru, integrasi dengan sumber pembelajaran lain, serta penerapan kebijakan
akademik yang memastikan penggunaannya bertanggung jawab. Dengan demikian, pemanfaatan
ChatGPT dalam pendidikan dapat menjadi solusi inovatif dalam menghadapi tantangan pembelajaran
di era digital, sekaligus mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21.

Kata Kunci: Revolusi Pendidikan; ChatGPT; Transformasi Pendidikan; Systematic Literature Review

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor fundamental dalam mewujudkan visi Indonesia Emas 2045, yang
menargetkan transformasi Indonesia menjadi negara maju dengan ekonomi yang kuat, sumber daya
manusia (SDM) berkualitas, serta kemajuan teknologi yang pesat (Samadhinata, 2022; Nurlaili &
Sugiharti, 2023). Salah satu inovasi yang berpotensi besar dalam mendukung pencapaian tujuan ini
adalah pemanfaatan kecerdasan buatan (Al), khususnya ChatGPT, dalam dunia pendidikan. Teknologi
berbasis Natural Language Processing (NLP) ini telah menunjukkan efektivitasnya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan interaksi dinamis dan umpan balik yang
dipersonalisasi (Niyu et al., 2024; Palayukan et al., 2024).

Studi-studi sebelumnya menyoroti bahwa ChatGPT memiliki peran signifikan dalam mendukung
berbagai model pembelajaran, termasuk pembelajaran campuran (blended learning), yang mampu
mengakomodasi kebutuhan peserta didik dengan gaya belajar yang beragam serta meningkatkan
keterampilan abad ke-21 (Puspa et al., 2023). Selain itu, ChatGPT berfungsi sebagai tutor virtual yang
dapat menyederhanakan konsep kompleks, memperkaya kosakata dalam pembelajaran bahasa, serta
membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan menulis dan berbicara secara lebih
efektif (Nugroho et al., 2023; Shaikh et al., 2023). Fitur umpan balik instan yang dimiliki ChatGPT juga
memungkinkan penilaian formatif yang cepat, yang sangat bermanfaat dalam lingkungan pendidikan
dengan keterbatasan instruktur (Sarker et al., 2023; Folmeg et al., 2024).

Pemanfaatan ChatGPT dalam pendidikan juga memiliki implikasi signifikan dalam memperluas akses
pembelajaran, khususnya bagi peserta didik dengan keterbatasan sumber daya atau yang berada di
daerah terpencil. Teknologi ini dapat berfungsi sebagai alat penerjemah serta menyediakan materi
pembelajaran dalam berbagai bahasa, sehingga meningkatkan inklusivitas pendidikan (Dzuali et al.,
2024; Isiaku et al., 2024). Dengan demikian, integrasi Al dalam sistem pendidikan sejalan dengan upaya

*Corresponding Author: Mertayasa, I, K. E-mail: kmertayasal 9@gmail.com
107

Licensed under CC BY 4.0: https:/creativecommons.org/licenses/by/4.0



Journal of Indonesian Scholars for Social Research Copyright 2025
2025, Vol. 5, No. 1 (Special Issue), 107-122 E-ISSN: 2807-1468

pengembangan kompetensi kritis dan inovatif dalam menghadapi tantangan global (Nurlaili &
Sugiharti, 2023).

Namun, meskipun menawarkan berbagai manfaat, penerapan ChatGPT dalam dunia pendidikan juga
menghadapi tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah akurasi informasi yang
dihasilkan oleh Al, yang dapat mengandung bias atau ketidakakuratan akibat keterbatasan dalam data
pelatihan (Sallam et al., 2023; Baidoo-Anu & Ansah, 2023). Selain itu, terdapat kekhawatiran mengenai
ketergantungan peserta didik terhadap teknologi, yang berpotensi menghambat pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah secara mandiri (Boulaid, 2024; Rasul et al., 2023).
Aspek etika dalam penggunaan ChatGPT juga menjadi perhatian utama, terutama terkait dengan privasi
data, transparansi algoritma, dan potensi bias dalam respons yang dihasilkan Al. Literatur yang ada
menekankan pentingnya penerapan regulasi dan pedoman etika yang ketat dalam pemanfaatan Al di
bidang pendidikan untuk memastikan penggunaan yang bertanggung jawab dan mengurangi risiko
ketidakadilan dalam akses serta hasil pendidikan (Daungsupawong & Wiwanitkit, 2024; Hastuti &
Syafruddin, 2023; Bibi et al., 2024).

Dengan mempertimbangkan potensi serta tantangan yang ada, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai
sejauh mana ChatGPT dapat memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran, serta bagaimana
tantangan yang muncul dapat diatasi guna mengoptimalkan manfaat teknologi ini. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan sistematis berdasarkan studi-studi terdahulu untuk
menjawab pertanyaan penelitian yaitu 1). Bagaimana ChatGPT dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran bagi peserta didik dan pendidik di berbagai jenjang pendidikan? 2). Bagaimana strategi
optimal dalam integrasi ChatGPT untuk memastikan dampak positif dan penggunaan yang bertanggung
jawab dalam pendidikan? 3). Bagaimana ChatGPT dapat berkontribusi dalam pengembangan
keterampilan abad ke-21.

Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan mengenai efektivitas ChatGPT dalam
mendukung pembelajaran serta rekomendasi strategis untuk memastikan penerapannya berjalan
optimal dan bertanggung jawab. Dengan demikian, integrasi Al dalam pendidikan dapat berkontribusi
secara signifikan dalam mencetak generasi unggul yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi, sejalan dengan visi Indonesia Emas 2045.

2. Metode

Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif, dilakukan dengan menganalisis dokumen dari beberapa
sumber yang telah ditentukan. Proses dalam kajian dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu
perencanaan, review, dan pelaporan (Rochimah & Japar, 2025). Aktivitas dalam setiap proses
ditunjukkan pada gambar 1.

(= Menentukan ( 2 Pencarian dan (= Menjawab )
< . 5 . ) <
< Database Pencarian; .2 Penyaringan Data; 5 Pertanyaan
S Pengembangan % Menumpulkan data = Penelitian;
2 kriteria Inklusi dan &  dengan PRISMA; ~ Penyusunan laporan
®©  eksklusi; penentuan Review; Analisis Al
& proses review Data

Gambar 1. Proses Penelitian

Studi ini memanfaatkan database https://sinta.kemdikbud.go.id/ sebagai sumber data utama. Database
ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengamati perkembangan studi di Indonesia yang
berkaitan dengan perkembangan literatur tentang pemanfaatan Chat Gpt. Selain itu, menampilkan
artikel yang diterbitkan oleh jurnal yang telah terakresitasi SINTA (Science and Technology Index)
yang dikelola oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek). Basis data ini tentunya mematuhi kebijakan ketat dan proses seleksi untuk
menjamin kualitas optimal sebelum diterbitkan, sehingga memungkinkan akademisi untuk
mendapatkan artikel hasil penelitian yang berkualitas tinggi.
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Proses pencarian dilakukan pada Februari 2025. Tidak ada batasan tahun yang digunakan, tetapi para
peneliti hanya membatasi jenis penelitian yaitu tidak memasukan studi tinjauan literatur. Pencarian
artikel dilakukan dengan menggunakan kata kunci “Pemanfaatan Chat GPT dalam Pembelajaran”.
Setelah melakukan pencarian artikel yang diidentifikasi dikategorikan sesuai kriteria inklusi atau
ekslusi. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi dipilih untuk analisis lebih lanjut, sedangkan artikel
yang tidak dikecualikan dari proses penelitian. Kriteria inklusi dan pengecualian yang digunakan
dalam penelitian ini dirinci dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi
Tipe Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Literature Review
R&D, Mix Method
Tipe Artikel Hasil Penelitian Buku dan Book Chapter

Proses abstraksi data menggunakan model PRISMA, yang terdiri dari tiga fase utama: identifikasi,
penyaringan, dan inklusi. Pada fase klasifikasi, total 26 artikel ditemukan ditemukan dari dari
Website https:/sinta.kemdikbud.go.id/. Dari jumlah tersebut, 16 dokumen dikecualikan karena
duplikasi 4 artikel, tidak layak berdasarkan alasan lain 12 artikel. Tahap penyaringan dilakukan
pada 10 dokumen yang tersisa. Akhirnya, 10 artikel berhasil dimasukkan dalam ulasan ini, yang
mencerminkan proses seleksi sistematis untuk memastikan kualitas dan kesesuaian studi yang
digunakan. Proses abstraksi data dapat dilihat pada gambar 2.

Identification of new studies via Database SINTA

Records removed before screening:
Records identified from: Duplicate records (n = 4)
SINTA (n = 26) —{ Records marked as ineligible by automation
tools (n =2)
Records removed for other reasons (n = 2)

Identification

(n=18)
Reports sought for retrieval
(n=16)

Records screened
(n=2)

Records excluded ‘

Reports not retrieved ‘

Screening

’ Reports assessed for eligibiity }_. Rﬁgg{{;j*fn'“,";")’ :
(n=15) Literatur Review (n = 2)

New studies included in review
(n=10)

Reports of new included studies
(n=10)

Included

Gambar 2. Diagram PRISMA Studi Literatur
Source : (Haddaway et al., 2022)

3. Hasil dan pembahasan

3.1 ChatGPT Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

3.1.1 Sebagai Media Pembelajaran Alternatif

Integrasi teknologi ini dalam lingkungan pendidikan dapat memperkuat pembelajaran yang
dipersonalisasi, meningkatkan keterlibatan akademik, dan mendorong pengembangan profesional bagi
tenaga pendidik. studi menunjukkan bahwa siswa menganggap ChatGPT sebagai alat yang berharga
untuk memberikan umpan balik yang dipersonalisasi dan mendukung peluang brainstorming interaktif
(Kavadella et al., 2024; Karakose & Tiillibag, 2023). Pendidik dapat memanfaatkan wawasan yang
dihasilkan oleh Al untuk menyempurnakan strategi pengajaran mereka dan dengan demikian
menciptakan lingkungan belajar yang lebih beragam (Hasanein & Sobaih, 2023; Hardaker & Glenn,
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2025).

Integrasi chatbot, khususnya yang berbasis model GPT, menunjukkan potensi yang signifikan sebagai
media pembelajaran alternatif di Indonesia dengan meningkatkan pengalaman pendidikan bagi peserta
didik dan tenaga pendidik. ChatGPT berperan sebagai media pembelajaran alternatif yang dapat
digunakan oleh peserta didik dan pendidik untuk memperluas akses terhadap informasi dan materi ajar.
Dalam pembelajaran Sejarah misalnya, ChatGPT dapat menjadi sumber tambahan selain Google dan
Wikipedia, memberikan jawaban yang lebih personal dan kontekstual (Wibowo et al., 2023).
ChatGPT memiliki kemampuan untuk memahami dan merespons pertanyaan pengguna dalam berbagai
format, hal ini karena menggunakan natural language processing (NLP) yang canggih. CharGPT dapat
menghasilkan respons yang dipersonalisasi yang memenuhi kebutuhan individu, secara efektif
menangani pertanyaan spesifik pengguna. ChatGPT dapat membuat materi belajar yang disesuaikan,
membantu pelajar mengisi kekurangan pengetahuan dengan memberikan umpan balik yang sesuai,
sehingga sangat berguna dalam dunia pendidikan (Nikolopoulou, 2024; Halaweh, 2023).

ChatGPT dapat menyajikan informasi yang rapi dan menjawab berbagai pertanyaan, sehingga berguna
untuk mencari informasi umum (Gibson et al., 2024; Garcia, 2023). Kemampuannya untuk beradaptasi
memungkinkannya meningkatkan pengalaman pengguna dengan merumuskan kembali subjek yang
kompleks menjadi format yang lebih mudah dipahami, sehingga mendorong pengambilan keputusan
yang lebih baik (Irfan & Yaqoob, 2023). ChatGPT adalah alat berharga bagi individu yang mencari
jawaban spesifik dan terstruktur di berbagai bidang (Samala et al., 2024; Alseddiqi et al., 2023).

Selain itu, ChatGPT dapat menyesuaikan jawabannya dengan konteks percakapan yang sedang
berlangsung, sehingga memberikan pengalaman yang lebih personal dibandingkan sekadar membaca
artikel statis. Misalnya, jika seorang pengguna membutuhkan penjelasan tentang konsep tertentu,
ChatGPT dapat menyajikan informasi dengan bahasa yang lebih sederhana atau lebih teknis, tergantung
pada tingkat pemahaman pengguna. Dengan demikian, ChatGPT tidak hanya berperan sebagai alat
pencarian informasi, tetapi juga sebagai asisten yang dapat membantu dalam proses pembelajaran,
diskusi akademik, hingga penyusunan ide dalam berbagai bidang.

Dengan kemampuan kecerdasan buatan yang dimiliki, ChatGPT dapat menjadi alat yang sangat efektif
bagi peserta didik dalam mendukung pemahaman materi dan penyelesaian tugas akademik (Alatas et
al., 2024). ChatGPT mampu memberikan penjelasan yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman
pengguna, sehingga peserta didik dapat memperoleh informasi yang lebih jelas dan relevan dengan
kebutuhan. Selain itu, fitur interaktif yang dimilikinya memungkinkan peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan secara langsung dan mendapatkan respons yang cepat, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih dinamis. Kemampuan ChatGPT meliputi memberikan umpan balik waktu nyata dan
mensimulasikan percakapan alami, yang sangat bermanfaat bagi pelajar yang mengembangkan
keterampilan bahasa pragmatis (Puri & Baskara, 2023; Ali et al., 2024). Dalam konteks penyelesaian
tugas, ChatGPT juga dapat membantu peserta didik dalam merancang struktur tulisan, menganalisis
konsep, serta memberikan wawasan tambahan yang mendukung argumen akademik mereka.

Sebagai media informasi, ChatGPT juga berperan dalam meningkatkan partisipasi peserta didik dalam
diskusi kelas. Peserta didik dapat memanfaatkan ChatGPT untuk mencari referensi tambahan sebelum
diskusi berlangsung, sehingga dapat lebih siap dalam menyampaikan pendapat dan berargumen secara
kritis (Haidir et al., 2024). Dengan adanya dukungan dari ChatGPT, peserta didik dapat lebih percaya
diri dalam berdiskusi dan memahami materi secara lebih mendalam. Selain itu, model pembelajaran
berbasis Al ini dapat membantu menciptakan lingkungan akademik yang lebih inklusif, di mana peserta
didik dengan berbagai tingkat pemahaman dapat mengakses bantuan yang mereka butuhkan untuk
berkembang dalam proses pembelajaran.

3.1.2 Meningkatkan Kreativitas dan Inovasi dalam Pembelajaran

Pemanfaatan ChatGPT berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kreativitas dan inovasi
dalam pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Dengan kemampuannya dalam menghasilkan teks
yang beragam dan mendukung eksplorasi ide, ChatGPT menjadi alat yang mendorong peserta didik dan
pendidik untuk berpikir lebih kreatif serta menghadirkan inovasi dalam proses pembelajaran.

Dalam pembelajaran menulis karya ilmiah, ChatGPT dapat membantu peserta didik menyusun tulisan
akademik dengan memberikan referensi struktur argumentasi yang baik, saran perbaikan bahasa, serta
masukan terkait pengembangan ide, tanpa menghilangkan orisinalitas dan kreativitas penulis

*Corresponding Author: Mertayasa, I, K. E-mail: kmertayasal 9@gmail.com
110

Licensed under CC BY 4.0: https:/creativecommons.org/licenses/by/4.0



Journal of Indonesian Scholars for Social Research Copyright 2025
2025, Vol. 5, No. 1 (Special Issue), 107-122 E-ISSN: 2807-1468

(Veddayana et al., 2023). Fitur ini sangat bermanfaat bagi peserta didik yang sedang belajar menyusun
tugas ilmiah, artikel ilmiah, tesis, atau disertasi, karena mereka dapat memperoleh umpan balik instan
yang memperkaya pemahaman mereka terhadap gaya penulisan akademik.

Dalam bidang bahasa dan sastra, peserta didik memanfaatkan ChatGPT untuk mengeksplorasi variasi
struktur kalimat, gaya bahasa, serta sintaksis yang lebih kompleks. Hal ini memungkinkan untuk
mengembangkan keterampilan menulis yang lebih baik dan fleksibel, baik dalam penulisan akademik
maupun kreatif (Alatas et al., 2024). ChatGPT juga dapat digunakan sebagai alat eksplorasi dalam
pembelajaran sastra, seperti membantu peserta didik dalam menginterpretasikan teks sastra,
menciptakan puisi, atau menyusun cerita pendek dengan berbagai gaya penulisan.

Bagi tenaga pendidik, ChatGPT menjadi alat inovatif dalam pengembangan media pembelajaran.
Pendidik menggunakannya untuk menciptakan materi ajar yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. ChatGPT dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan modul
pembelajaran berbasis teknologi, termasuk mengombinasikannya dengan alat desain grafis seperti
Canva untuk menghasilkan infografis, presentasi, serta bahan ajar yang lebih visual dan mudah
dipahami (Novelti et al., 2024). Dengan demikian, teknologi ini membantu meningkatkan daya tarik
dan efektivitas pembelajaran.

Selain mendukung kreativitas dalam menulis dan mengajar, ChatGPT juga berperan dalam
meningkatkan inovasi dalam pembelajaran berbasis diskusi dan kolaborasi. Penggunaan ChatGPT
sebagai alat bantu pembelajaran telah terbukti mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam diskusi
kelompok, mengeksplorasi berbagai perspektif ilmiah, serta menyusun solusi inovatif dalam
menyelesaikan tugas-tugas berbasis pemecahan masalah (Haidir et al., 2024). Dengan adanya dukungan
dari Al peserta didik dapat lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat, memperkaya argumen
mereka dengan informasi berbasis data, serta mengasah keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Oleh
karena itu pemanfaatan ChatGPT dalam dunia pendidikan tidak hanya mempermudah akses terhadap
informasi dan pembelajaran yang lebih personal, tetapi juga mendorong terciptanya ekosistem
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Dengan pendekatan yang tepat, ChatGPT dapat menjadi
mitra yang efektif bagi peserta didik dan tenaga pendidik dalam menghadirkan pengalaman belajar yang
lebih dinamis, interaktif, dan sesuai dengan tuntutan era digital.

3.1.3 Mendorong Efisiensi dalam Pembelajaran

Selain sebagai media pembelajaran alternatif dan alat peningkatan kreativitas, ChatGPT juga berperan
penting dalam meningkatkan efisiensi pembelajaran. Kemampuannya dalam memberikan respons
cepat, menyusun materi ajar, serta membantu dalam berbagai aspek administratif menjadikannya
sebagai teknologi pendukung yang mempercepat proses belajar-mengajar di berbagai jenjang
pendidikan.

Salah satu dampak signifikan dari penggunaan ChatGPT adalah peningkatan hasil belajar mahapeserta
didik. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, misalnya, mahapeserta didik yang menggunakan
ChatGPT menunjukkan peningkatan hasil belajar hingga 85,4% dibandingkan dengan mereka yang
tidak menggunakannya (Sholihatin et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa ChatGPT dapat
membantu mahapeserta didik memahami materi dengan lebih cepat dan efektif melalui penjelasan yang
lebih sederhana, variasi contoh yang beragam, serta latihan soal yang dapat diakses kapan saja.

Dari sisi tenaga pendidik, ChatGPT memberikan kontribusi besar dalam menyusun materi ajar, soal
evaluasi, dan modul pembelajaran. Pendidik dapat dengan mudah mengembangkan bahan ajar yang
lebih sistematis dan terstruktur dengan bantuan ChatGPT, sehingga waktu yang sebelumnya digunakan
untuk menyiapkan materi dapat dialokasikan untuk meningkatkan interaksi dan bimbingan kepada
peserta didik (Setiawati et al., 2024). Efisiensi ini juga berdampak pada penyusunan soal ujian dan
proses penilaian. ChatGPT dapat digunakan untuk menghasilkan berbagai tipe soal, dari pilihan ganda
hingga soal esai berbasis pemecahan masalah, serta membantu dalam memberikan umpan balik
otomatis terhadap jawaban peserta didik (Marsa et al., 2024). Dengan demikian, beban administratif
guru dapat dikurangi, memungkinkan mereka lebih fokus pada aspek pedagogis dan pengembangan
metode pengajaran yang lebih efektif.

Di tingkat pendidikan tinggi, kehadiran ChatGPT semakin mempercepat proses belajar mahapeserta
didik. Dengan kemampuan memberikan umpan balik instan terhadap pertanyaan akademik,
mahapeserta didik dapat lebih cepat memahami konsep-konsep yang sulit, mengklarifikasi informasi
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yang ambigu, serta menyelesaikan tugas akademik dengan lebih efisien (Prambudi & Sinaga, 2025).
ChatGPT juga berfungsi sebagai alat bantu dalam mencari referensi akademik, merangkum literatur,
serta menyusun kerangka tulisan ilmiah, sehingga mahapeserta didik dapat mengoptimalkan waktu
mereka dalam penelitian dan penulisan akademik (Mutiah et al., 2024).

Selain meningkatkan efisiensi dalam pembelajaran dan administrasi, ChatGPT juga berkontribusi
dalam mempercepat akses terhadap informasi akademik. Mahapeserta didik dan pelajar dapat dengan
mudah memperoleh jawaban atas pertanyaan tanpa harus menunggu respons dari dosen atau instruktur.
Hal ini membuka peluang bagi pembelajaran yang lebih mandiri dan fleksibel, di mana peserta didik
dapat mengontrol tempo belajar mereka sendiri. oleh karena itu integrasi ChatGPT dalam dunia
pendidikan membawa manfaat yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi pembelajaran. Baik bagi
peserta didik maupun tenaga pendidik, teknologi ini tidak hanya mempercepat pemahaman materi,
tetapi juga membantu mengurangi beban kerja administratif, memungkinkan terciptanya lingkungan
belajar yang lebih produktif dan fokus pada interaksi serta pengembangan keterampilan berpikir kritis.
3.2 Strategi Dalam Integrasi ChatGPT Pada Pembelajaran

Dalam memastikan bahwa ChatGPT memberikan dampak positif dalam dunia pendidikan, diperlukan
strategi integrasi yang tepat agar penggunaannya tetap mendukung pembelajaran tanpa menggantikan
peran guru, serta tetap menjunjung tinggi etika akademik. meskipun ChatGPT menawarkan potensi
besar untuk peningkatan pendidikan, hal ini juga memerlukan pertimbangan cermat terhadap
keterbatasan dan risiko etisnya (Rahman & Watanobe, 2023). Beberapa strategi utama meliputi
menjadikan ChatGPT sebagai alat bantu, bukan pengganti guru, mendorong pemikiran kritis dan
evaluasi informasi, mengombinasikan teknologi ini dengan sumber serta metode pembelajaran lain, dan
menetapkan pedoman penggunaan yang etis dan bertanggung jawab.

3.2.1 Menjadikan ChatGPT Sebagai Alat Bantu, Bukan Pengganti Guru

Meskipun ChatGPT memiliki kemampuan untuk membantu dalam berbagai aspek pembelajaran, peran
guru tetap tidak tergantikan. ChatGPT sebaiknya digunakan sebagai alat bantu yang mendukung
pendidik dalam penyampaian materi, memberikan referensi tambahan, serta mengurangi beban
administratif, tetapi bukan sebagai pengganti interaksi manusia dalam pendidikan. Guru memiliki peran
krusial dalam memberikan bimbingan, mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, serta
menciptakan suasana belajar yang interaktif dan bermakna. Teknologi Al seperti ChatGPT tidak dapat
menggantikan empati, intuisi, serta pemahaman guru dalam menyesuaikan metode pembelajaran
dengan kebutuhan individual peserta didik (Haidir et al., 2024).

Dalam proses pembelajaran, ChatGPT dapat digunakan untuk menyusun materi ajar, memberikan
contoh soal, atau menjelaskan konsep yang kompleks dengan cara yang lebih sederhana. Namun,
pendidik tetap bertanggung jawab untuk memastikan validitas dan akurasi materi yang disampaikan.
Informasi yang diberikan oleh ChatGPT perlu disunting dan disesuaikan dengan kurikulum yang
berlaku agar tetap relevan dengan tujuan pembelajaran. Penggunaan ChatGPT juga harus diawasi agar
tidak menghambat kreativitas dan kemandirian berpikir peserta didik. Jika peserta didik terlalu
bergantung pada Al dalam menyelesaikan tugas mereka, ada risiko mereka menjadi kurang terampil
dalam menganalisis, mengkritisi, dan mengembangkan ide mereka sendiri (Veddayana et al., 2023).
Selain itu, ChatGPT dapat menjadi alat yang membantu guru dalam memberikan umpan balik awal
terhadap tugas peserta didik, merancang materi yang lebih menarik, atau memfasilitasi diskusi kelas
dengan menyediakan berbagai perspektif. Namun, peran guru dalam membimbing peserta didik dalam
berpikir reflektif, mengevaluasi argumen, serta mengembangkan keterampilan interpersonal tetap
menjadi elemen utama dalam pendidikan yang tidak dapat digantikan oleh teknologi. Guru juga
berperan dalam membangun nilai-nilai moral, etika, serta keterampilan sosial yang sangat penting
dalam kehidupan bermasyarakat, yang tidak dapat diajarkan hanya melalui Al.

Penting untuk dipahami bahwa teknologi tidak boleh menggantikan interaksi manusia dan
pengembangan karakter yang melekat dalam lingkungan pendidikan tradisional. Bower, (2019)
menekankan pentingnya konteks sosial di mana teknologi beroperasi, menyarankan bahwa penggunaan
teknologi yang efektif memerlukan pengakuan dan pelestarian perannya yang mendukung dalam
pendidikan. Meskipun inovasi seperti teknologi mobile dapat sangat meningkatkan peluang belajar,
esensi Pendidikan pengembangan karakter dan hubungan antarpribadi tetap tak tergantikan (Snell-
siddle et al., 2017). Oleh karena itu, keseimbangan harmonis antara memanfaatkan kemajuan teknologi
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dan merawat interaksi manusia sangat penting untuk pengalaman pendidikan yang holistic (Sugiarto,
2023; Ifenthaler et al., 2024).

Dengan demikian, keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan interaksi langsung antara guru dan
peserta didik harus tetap dijaga agar proses pembelajaran tetap efektif dan bermakna. Integrasi ChatGPT
yang optimal akan menciptakan lingkungan belajar yang lebih efisien tanpa mengurangi nilai-nilai
pedagogis yang fundamental. Teknologi harus dimanfaatkan untuk memperkaya pengalaman belajar,
tetapi tidak menggantikan esensi pendidikan yang berbasis interaksi manusiawi dan pengembangan
karakter.

3.2.2 Mendorong Pemikiran Kritis dan Evaluasi Informasi

Salah satu tantangan utama dalam penggunaan ChatGPT dalam pendidikan adalah bagaimana peserta
didik dapat memanfaatkan informasi yang diberikan secara kritis. Meskipun ChatGPT mampu
menyajikan jawaban dengan cepat, peserta didik perlu dilatih untuk tidak menerima informasi secara
mentah-mentah. Peserta didik harus mengembangkan keterampilan dalam mengevaluasi keakuratan,
relevansi, dan kredibilitas informasi yang diperoleh dengan membandingkannya dengan sumber lain,
termasuk jurnal akademik, buku teks, dan referensi terpercaya lainnya (Haidir et al., 2024).

Pendidik memiliki tanggung jawab penting untuk menanamkan teknik verifikasi informasi pada siswa,
terutama mengenai keandalan sumber seperti yang digunakan oleh ChatGPT. Kebutuhan untuk
memeriksa sumber referensi ditekankan oleh penelitian yang menunjukkan bahwa akurasi dalam
informasi yang diberikan sangat penting untuk mencegah potensi kesalahan dalam konteks pendidikan.
Dharmshaktu et al., (2017) menekankan pentingnya referensi valid dalam pendidikan dan menyarankan
siswa dilatih untuk memverifikasi sumber online. Fitzsimons et al., (2020) juga menyoroti dampak bias
kognitif yang dapat memengaruhi penilaian. Oleh karena itu, pendidik harus mengajarkan teknik
verifikasi informasi, seperti mengecek sumber referensi yang digunakan ChatGPT, mengidentifikasi
bias dalam jawaban yang diberikan, serta memahami keterbatasan model Al dalam menghasilkan
informasi yang selalu benar. Dengan membiasakan proses ini, peserta didik akan terbiasa berpikir secara
reflektif dan mengembangkan sikap skeptis yang sehat terhadap informasi yang mereka peroleh.
Selain sebagai sumber informasi, ChatGPT juga dapat digunakan sebagai alat untuk menantang
pemikiran peserta didik melalui pengajuan pertanyaan yang kompleks dan eksploratif. Peserta didik
dapat menggunakan ChatGPT untuk melakukan diskusi kritis dengan mengajukan pertanyaan lanjutan,
meminta sudut pandang yang berbeda, atau mencari kontra-argumen terhadap suatu pendapat. Dengan
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya menjadi konsumen informasi pasif, tetapi juga aktif dalam
menyusun, mengkritisi, dan menyempurnakan pemikiran mereka sendiri (Prambudi & Sinaga, 2025).
Lebih lanjut, ChatGPT dapat digunakan untuk melatih keterampilan analisis argumentasi dengan
meminta peserta didik menilai kekuatan dan kelemahan suatu argumen berdasarkan bukti yang tersedia.
Dalam konteks pembelajaran akademik, misalnya, peserta didik dapat menggunakan ChatGPT untuk
membuat simulasi debat, di mana mereka harus membangun argumen berbasis data, menguji asumsi
yang ada, serta menanggapi pandangan yang berlawanan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, tetapi juga membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan
komunikasi akademik yang lebih baik.

Dengan demikian, integrasi ChatGPT dalam pembelajaran harus diarahkan untuk mendorong pemikiran
kritis dan evaluasi informasi yang lebih mendalam. Para pendidik yang berperan dalam membimbing
peserta didik agar tidak hanya mengandalkan jawaban instan dari Al, tetapi juga mampu
mempertanyakan, membandingkan, dan menganalisis informasi secara lebih objektif. Melalui strategi
ini, penggunaan ChatGPT dalam pendidikan akan lebih optimal dalam membentuk generasi yang
mampu berpikir mandiri, analitis, dan kritis dalam menghadapi tantangan intelektual di era digital.
3.2.3 Mengombinasikan ChatGPT dengan Sumber dan Metode Pembelajaran Lain

Agar penggunaan ChatGPT lebih efektif dan tidak membatasi wawasan peserta didik, penting untuk
mengombinasikan teknologi ini dengan berbagai sumber dan metode pembelajaran lainnya. Pendekatan
multimodal ini memastikan bahwa peserta didik tidak hanya mengandalkan Al, tetapi juga
mengembangkan keterampilan penelitian, berpikir kritis, dan kolaborasi yang lebih luas.

Dalam pembelajaran biologi, misalnya, peserta didik didorong untuk tidak hanya mengandalkan
jawaban dari ChatGPT tetapi juga mencari referensi dari buku teks, jurnal ilmiah, serta berdiskusi
dengan guru dan teman sekelas. Dengan memadukan berbagai sumber, peserta didik dapat memahami
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konsep secara lebih mendalam, memverifikasi keakuratan informasi, serta melihat suatu permasalahan
dari berbagai perspektif ilmiah (Haidir et al., 2024).

Di tingkat pendidikan tinggi, peserta didik yang mengerjakan tugas akademik sebaiknya tidak hanya
mengandalkan ChatGPT dalam mencari informasi, tetapi juga aktif mencari sumber lain seperti artikel
jurnal, buku akademik, database ilmiah, dan video edukatif. Pendekatan ini membantu mereka
membangun keterampilan penelitian yang kuat serta meningkatkan kualitas analisis dalam tugas-tugas
mereka (Haidir et al., 2024). Selain itu, peserta didik dapat memanfaatkan perpustakaan digital, forum
akademik, atau lokakarya penelitian untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap suatu topik.
Selain penggabungan berbagai sumber, variasi metode pembelajaran juga menjadi aspek penting dalam
memaksimalkan efektivitas ChatGPT. Misalnya, dalam pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning), peserta didik dapat menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu awal dalam merancang
proyek, tetapi tetap harus melakukan eksperimen, wawancara, atau observasi langsung untuk
mengumpulkan data nyata. Dalam metode pembelajaran berbasis diskusi, ChatGPT dapat digunakan
untuk mempersiapkan argumen atau mendapatkan perspektif tambahan, tetapi interaksi langsung
dengan dosen dan teman sekelas tetap menjadi bagian utama dalam pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan komunikasi.

Dengan adanya metode pembelajaran yang beragam, peserta didik tidak hanya memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif, tetapi juga belajar bagaimana mengevaluasi dan
mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber. Penelitian menunjukkan bahwa paparan terhadap
berbagai sumber informasi meningkatkan kemampuan penilaian kritis. Kammerer et al., (2016)
menemukan bahwa kontradiksi antara sumber informasi mendorong individu untuk secara kritis
mengevaluasi keandalan sumber-sumber tersebut dan mempertimbangkan untuk mengintegrasikan
sudut pandang yang berbeda ke dalam pemahaman mereka. Chang et al.,, (2021) menunjukkan
bagaimana individu menggunakan kriteria tertentu untuk menilai sumber informasi, yang merupakan
hal mendasar dalam mendorong perilaku pencarian informasi yang dapat diandalkan.

Pendekatan ini juga mencegah ketergantungan berlebihan terhadap teknologi Al dalam proses belajar-
mengajar, sehingga peserta didik tetap mampu mengembangkan keterampilan berpikir mandiri dan
analitis. Dengan demikian ChatGPT sebaiknya diposisikan sebagai alat pendukung dalam ekosistem
pembelajaran yang lebih luas. Dengan mengombinasikannya dengan berbagai sumber dan metode
pembelajaran lain, peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih kaya, mendalam,
dan seimbang antara teknologi dan interaksi manusia.

3.2.4 Menetapkan Pedoman Penggunaan yang Etis dan Bertanggung Jawab

Penggunaan ChatGPT dalam pendidikan harus diiringi dengan pedoman etika yang jelas untuk
mencegah penyalahgunaan, seperti plagiarisme, misinformasi, atau ketergantungan berlebihan pada
teknologi. Institusi pendidikan perlu mengembangkan kebijakan yang mengatur penggunaan Al agar
tetap sesuai dengan prinsip akademik yang bertanggung jawab serta mendukung pembelajaran yang
autentik dan berkualitas (Veddayana et al., 2023).

Salah satu aspek penting dalam pedoman ini adalah memastikan bahwa peserta didik memahami
batasan penggunaan Al, terutama dalam hal orisinalitas karya akademik. ChatGPT dapat membantu
dalam menyusun ide atau memberikan inspirasi dalam menulis, tetapi tidak boleh digunakan untuk
menghasilkan konten secara utuh tanpa pemrosesan dan analisis lebih lanjut oleh peserta didik. Oleh
karena itu, peserta didik perlu diberikan pemahaman tentang integritas akademik serta konsekuensi dari
praktik plagiarisme atau kecurangan akademik yang mungkin timbul akibat penyalahgunaan Al
(Prambudi & Sinaga, 2025).

Selain itu, penting untuk menanamkan kesadaran bahwa teknologi Al adalah alat bantu, bukan
pengganti proses berpikir mandiri. Peserta didik dan peserta didik perlu dilatih untuk tetap
mengembangkan keterampilan analitis, pemecahan masalah, serta kemampuan sintesis dalam
memahami dan mengolah informasi. Pendidik memiliki peran krusial dalam membimbing peserta didik
agar tidak hanya sekadar menerima jawaban dari ChatGPT, tetapi juga mampu mengevaluasi
keakuratan dan relevansinya dengan konteks pembelajaran mereka. Dengan demikian, penggunaan
ChatGPT dapat mendukung penguatan keterampilan berpikir kritis alih-alih melemahkannya (Haidir et
al., 2024).

Di sisi lain, ada risiko bahwa peserta didik akan semakin bergantung pada ChatGPT tanpa berusaha
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memahami materi secara mendalam. Ketergantungan ini dapat menghambat pengembangan daya nalar
serta kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan akademik secara mandiri. Oleh karena itu,
institusi pendidikan dan pendidik harus menetapkan kebijakan yang memastikan bahwa penggunaan
ChatGPT tetap terarah. Misalnya, peserta didik dapat diberikan pedoman yang jelas tentang kapan dan
bagaimana menggunakan Al dalam mengerjakan tugas, serta batasan-batasan yang harus dihormati.
Untuk memastikan penggunaan yang bertanggung jawab, beberapa langkah yang dapat diterapkan
meliputi:

1. Transparansi dalam penggunaan Al, Peserta didik harus mencantumkan jika mereka
menggunakan ChatGPT sebagai referensi atau alat bantu dalam menyusun tugas. Transparansi
mencakup pengungkapan parameter, sumber, dan dampak aplikasi Al dalam pendidikan,
sehingga mendorong akuntabilitas di antara pengguna dan pengembang (Yu & Yu, 2023). Jobin
et al., (2019) menekankan pentingnya membangun kepercayaan terhadap Al melalui
transparansi, mencatat bahwa kepercayaan dapat meningkatkan diskusi publik dan pengawasan
terhadap peran Al dalam kerangka pendidikan. Selain itu perlunya regulasi untuk memastikan
implementasi Al yang bertanggung jawab, memperkuat pentingnya transparansi (Hasan et al.,
2024).

2. Pelatihan literasi digital dan etika Al, Pelatihan literasi digital dan etika Al dibutuhan agar peserta
didik memahami cara kerja Al, batasan-batasannya, serta dampak penggunaannya terhadap
kualitas pembelajaran. Pendidik perlu memberikan pelatihan yang mencakup cara kerja Al,
keterbatasannya, dan implikasi penggunaannya terhadap kualitas pembelajaran. Biagini, (2024)
menunjukkan bahwa pendekatan multidimensional terhadap literasi Al sangat penting bagi siswa.
Tinmaz et al., (2022) berpendapat bahwa memahami dan menavigasi teknologi baru secara
bertanggung jawab semakin penting, sejalan dengan penekanan yang semakin besar pada
kompetensi digital di dunia akademis.

3. Evaluasi berbasis pemikiran kritis, Pendidik juga dapat memberikan dorongan kepada peserta
didik untuk menulis refleksi atau menjelaskan proses berpikir mereka dalam menyelesaikan tugas
yang melibatkan ChatGPT. Mendorong peserta didik untuk mengungkapkan refleksi mereka dan
proses kognitif yang terlibat saat menggunakan alat Al dapat memperdalam pemahaman dan
penerapan pengetahuan mereka. Popenici & Kerr, (2017) membahas pentingnya menciptakan
lingkungan yang menghargai refleksi, karena hal ini dapat membantu mempertahankan ketelitian
akademis di tengah kemajuan teknologi. Balta, (2023) menekankan bahwa pertimbangan etis
terkait Al dalam pendidikan memperkuat kebutuhan untuk refleksi guna menjaga integritas
akademik dan mendorong keterlibatan kritis dengan materi.

4. Penerapan sistem pemeriksaan orisinalitas, Menggunakan perangkat lunak pendeteksi
plagiarisme untuk memastikan bahwa hasil kerja tetap otentik dan bukan sekadar hasil dari Al
Perangkat lunak deteksi plagiarisme memainkan peran penting dalam menjaga integritas
akademik dengan mengotomatiskan identifikasi konten yang dijiplak dalam karya siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa alat-alat ini, seperti Turnitin, secara signifikan mencegah
plagiarisme dengan melakukan pemeriksaan kesamaan sebuah karya dengan basis data web (Meo
& Talha, 2019; Mulenga & Shilongo, 2024; Mostofa et al., 2021). Integrasi Al dalam penulisan
akademik menimbulkan kekhawatiran signifikan mengenai deteksi plagiarisme dan keaslian
konten yang dihasilkan. Penelitian menunjukkan bahwa alat deteksi plagiarisme tradisional
sering kesulitan untuk mengidentifikasi teks yang dihasilkan oleh sistem Al, yang memerlukan
penilaian ulang terhadap metodologi saat ini untuk mencakup bentuk-bentuk baru dari generasi
teks (Safrai & Orwig, 2024; Supriyanto et al., 2023). Oleh karena itu selain melakukan
pemeriksaan menggunakan software juga dibutuhkan pemeriksaan secara manual untuk
mendeteksi hasil karya yang sepenuhnya menggunakan ChatGPT.

Dengan adanya pedoman penggunaan yang etis dan bertanggung jawab, ChatGPT dapat dimanfaatkan
secara optimal dalam dunia pendidikan tanpa mengorbankan integritas akademik. Pendekatan ini juga
memastikan bahwa teknologi Al digunakan sebagai alat pendukung yang memperkaya pembelajaran,
bukan sebagai jalan pintas yang justru menghambat perkembangan intelektual peserta didik dan peserta
didik.
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3.3 Kontribusi ChatGPT Dalam Pengembangan Keterampilan Abad Ke-21

Dalam era digital, keterampilan abad ke-21 menjadi aspek krusial dalam pembelajaran yang mencakup
kemampuan berpikir kritis, literasi digital, serta kolaborasi dan komunikasi yang efektif. ChatGPT
sebagai salah satu teknologi kecerdasan buatan (Al) memiliki potensi besar dalam mendukung
pengembangan keterampilan ini. Berikut adalah bagaimana ChatGPT dapat berkontribusi dalam
peningkatan keterampilan berpikir kritis, literasi digital, dan komunikasi yang efektif berdasarkan
analisis terhadap sepuluh dokumen yang telah ditetapkan.

3.3.1 Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah

ChatGPT dapat berperan sebagai alat yang mendorong peserta didik untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dengan menyediakan berbagai perspektif terhadap suatu masalah. Dengan
kemampuannya dalam mengolah dan menyajikan informasi secara sistematis, ChatGPT memungkinkan
peserta didik untuk mengklarifikasi, mengevaluasi, serta mengkritisi jawaban yang diperoleh. Dalam
pembelajaran biologi, misalnya, peserta didik tidak hanya menerima jawaban secara pasif, tetapi juga
diajak untuk membandingkan informasi yang diberikan ChatGPT dengan sumber lain, seperti buku teks
atau jurnal ilmiah. Proses ini membantu mereka mengembangkan keterampilan analisis dalam
memverifikasi keakuratan dan relevansi informasi (Haidir et al., 2024). Peserta didik yang berinteraksi
dengan respons yang dihasilkan oleh Al dapat memperbaiki keterampilan berpikir kritis mereka dan
lebih baik dalam mengevaluasi informasi, yang berkontribusi pada diskusi yang lebih bermakna dan
rasa kebersamaan (Lin et al., 2024).

Selain itu, peserta didik yang memanfaatkan ChatGPT dalam pembelajaran cenderung lebih mandiri
dalam mencari informasi dan menyelesaikan tugas akademik tanpa terlalu bergantung pada pendidik.
Teknologi ini memungkinkan mereka untuk mengakses berbagai sumber informasi dengan cepat,
sehingga memperkaya sudut pandang mereka dalam menganalisis suatu permasalahan. Peserta didik
juga dapat menggunakan ChatGPT untuk mengajukan pertanyaan lanjutan, membandingkan sudut
pandang yang berbeda, serta mengeksplorasi solusi alternatif terhadap suatu isu. Dengan demikian,
mereka tidak hanya sekadar menerima jawaban, tetapi juga mengembangkan pola pikir yang lebih
analitis dan reflektif dalam mengambil keputusan akademik (Prambudi & Sinaga, 2025).

Dalam konteks penelitian ilmiah, ChatGPT berperan sebagai fasilitator dalam pengembangan argumen
yang lebih logis dan berbasis data. Ketika peserta didik merancang penelitian, mereka dapat
menggunakan ChatGPT untuk mengeksplorasi teori, memahami metodologi yang relevan, serta
menganalisis data dengan lebih kritis. Selain itu, ChatGPT dapat membantu dalam penyusunan
hipotesis, perumusan pertanyaan penelitian, serta penyajian hasil yang lebih sistematis. Dengan
memberikan pertanyaan yang mengarah pada analisis mendalam, teknologi ini membantu peserta didik
dalam proses pengambilan keputusan berbasis bukti serta meningkatkan kemampuan mereka dalam
menginterpretasikan temuan penelitian dengan lebih objektif dan terstruktur (Veddayana et al., 2023).

Lebih jauh, penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran juga dapat dimanfaatkan untuk simulasi
pemecahan masalah dalam berbagai disiplin ilmu. Dalam bidang ekonomi, misalnya, peserta didik dapat
menggunakannya untuk menganalisis tren pasar dan mengevaluasi dampak kebijakan ekonomi. Di
bidang teknik, ChatGPT dapat membantu dalam penyelesaian masalah desain dan optimasi sistem.
Dengan pendekatan berbasis skenario dan studi kasus, peserta didik dapat belajar bagaimana
menerapkan teori dalam situasi nyata serta mengembangkan solusi inovatif terhadap permasalahan yang
kompleks.

Secara keseluruhan, ChatGPT dapat menjadi alat yang memperkuat kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah jika digunakan secara tepat. Namun, untuk memastikan efektivitasnya, pendidik
perlu mengajarkan kepada peserta didik cara mengevaluasi jawaban yang diberikan,
membandingkannya dengan sumber lain, serta menggunakan Al sebagai sarana refleksi dan eksplorasi,
bukan sebagai satu-satunya sumber kebenaran. Dengan strategi ini, ChatGPT dapat menjadi katalis bagi
perkembangan intelektual peserta didik, membantu mereka berpikir lebih kritis, analitis, dan inovatif
dalam menghadapi tantangan akademik maupun profesional di masa depan.

3.3.2 Mengembangkan Keterampilan Digital dan Literasi Informasi

Di era digital, keterampilan literasi informasi menjadi semakin penting karena banyaknya informasi
yang tersedia secara daring. Peserta didik perlu memiliki kemampuan untuk menyeleksi, menganalisis,
dan mengevaluasi informasi dengan kritis agar tidak terjebak dalam misinformasi atau hoaks. Dalam
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hal ini, ChatGPT dapat berperan sebagai alat bantu yang mendorong pengguna untuk memverifikasi
kebenaran informasi yang diperoleh.

Dalam pembelajaran bahasa, misalnya, ChatGPT dapat membantu peserta didik memahami struktur
bahasa serta mengevaluasi keakuratan informasi yang diberikan oleh Al. Dengan memberikan contoh
penggunaan bahasa yang bervariasi, ChatGPT memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi
berbagai gaya penulisan dan memahami nuansa kebahasaan yang lebih kompleks. Namun, penting bagi
pendidik untuk tetap mengajarkan keterampilan kritis dalam menilai apakah informasi yang diberikan
Al sesuai dengan kaidah akademik dan konteks yang diinginkan (Alatas et al., 2024).

Lebih lanjut, penggunaan ChatGPT dalam pencarian literatur akademik memungkinkan peserta didik
untuk memahami bagaimana Al dapat digunakan dalam penelitian. ChatGPT dapat membantu peserta
didik dalam menemukan topik penelitian yang relevan, menyusun tinjauan literatur awal, serta
memahami tren penelitian terkini dalam bidang tertentu. Namun, meskipun teknologi ini dapat
mempercepat akses terhadap informasi, peserta didik tetap perlu mendapat bimbingan dari dosen agar
tidak hanya bergantung pada ChatGPT. Mereka harus mengombinasikan hasil pencarian Al dengan
sumber referensi ilmiah yang kredibel, seperti jurnal akademik, buku, atau database penelitian yang
diakui (Mutiah et al., 2024).

Dalam konteks pendidikan guru, ChatGPT juga digunakan sebagai alat bantu dalam pelatihan guru
SMK untuk memahami dan mengintegrasikan teknologi Al dalam pembelajaran. Dengan
memanfaatkan teknologi ini, guru dapat menyusun materi ajar digital yang lebih interaktif, inovatif, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, ChatGPT dapat membantu guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran berbasis teknologi, seperti blended learning atau flipped
classroom, yang memungkinkan peserta didik untuk belajar secara lebih mandiri dan fleksibel (Novelti
et al., 2024).

Selain meningkatkan literasi informasi, penggunaan ChatGPT juga berkontribusi dalam pengembangan
keterampilan digital lainnya, seperti analisis data, pemrograman, dan desain instruksional. Peserta didik
dalam bidang ilmu komputer, misalnya, dapat menggunakan ChatGPT untuk memahami konsep
pemrograman atau debugging kode. Di bidang ekonomi dan manajemen, peserta didik dapat
memanfaatkan Al ini untuk menganalisis tren pasar atau menyusun laporan berbasis data. Dengan
demikian, ChatGPT tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pencarian informasi, tetapi juga sebagai
sarana pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi digital secara lebih luas.

Namun, agar keterampilan literasi digital berkembang secara optimal, institusi pendidikan perlu
menerapkan kebijakan yang memastikan penggunaan Al dilakukan secara bertanggung jawab. Hal ini
dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan khusus mengenai etika penggunaan Al, mengajarkan
cara mengevaluasi informasi yang diberikan oleh ChatGPT, serta mendorong peserta didik untuk tetap
melakukan eksplorasi dari berbagai sumber yang valid. Dengan pendekatan ini, ChatGPT dapat menjadi
alat yang mendukung pengembangan keterampilan digital tanpa mengurangi pentingnya analisis kritis
dan pemikiran mandiri dalam proses pembelajaran.

3.3.3 Mendorong Kolaborasi dan Komunikasi Efektif

ChatGPT dapat berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi dan
komunikasi di lingkungan akademik. Dalam diskusi kelompok, peserta didik yang menggunakan
ChatGPT memiliki akses lebih cepat terhadap sumber referensi yang relevan, sehingga mereka lebih
percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan berpartisipasi dalam diskusi secara efektif. Dengan
bantuan Al, mahasiswa dapat mengembangkan argumen yang lebih kuat berdasarkan data yang valid,
sehingga diskusi menjadi lebih berbobot dan terarah. Selain itu, ChatGPT juga dapat digunakan untuk
merangkum poin-poin penting dari diskusi, membantu mahasiswa dalam mengorganisasi pemikiran
mereka, dan mengasah keterampilan komunikasi akademik yang lebih jelas dan sistematis (Haidir et
al., 2024).

Teknologi ini juga memainkan peran penting dalam penyusunan makalah dan proyek berbasis
kelompok. Peserta didik dapat menggunakan ChatGPT untuk merancang struktur tulisan,
mengembangkan ide, dan menyusun argumen yang lebih logis dan terstruktur. Dengan bantuan Al,
mahasiswa dapat membagi tugas dalam kelompok secara lebih efisien, menghindari redundansi dalam
pekerjaan, serta mengoptimalkan waktu pengerjaan proyek. Selain itu, ChatGPT dapat membantu
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dalam menyunting dan merapikan tulisan akademik agar lebih koheren, sesuai dengan standar ilmiah,
dan mudah dipahami oleh pembaca (Sholihatin et al., 2023).

Selain di lingkungan mahasiswa, ChatGPT juga dapat digunakan oleh tenaga pendidik untuk
meningkatkan interaksi dalam kelas dengan model pembelajaran yang lebih adaptif. Guru dapat
memanfaatkan teknologi ini sebagai alat bantu dalam menjawab pertanyaan siswa secara real-time,
memberikan penjelasan tambahan yang lebih mendalam, serta menyesuaikan metode pengajaran
berdasarkan tingkat pemahaman siswa. Dengan adanya dukungan Al, guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis dan inklusif, di mana setiap siswa memiliki kesempatan yang
sama untuk memahami materi dengan lebih baik (Setiawati et al., 2024).

Lebih jauh, ChatGPT dapat digunakan dalam pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning/PBL) dan studi kasus yang melibatkan kerja sama lintas disiplin. Dalam proyek
multidisipliner, mahasiswa dapat menggunakan Al untuk menganalisis data, mengembangkan strategi
pemecahan masalah, serta mengomunikasikan hasil penelitian mereka dengan lebih efektif.
Kemampuan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik, tetapi juga mempersiapkan
mahasiswa untuk dunia kerja, di mana kolaborasi dan komunikasi merupakan kompetensi yang sangat
dibutuhkan.

Namun, agar pemanfaatan ChatGPT dalam meningkatkan kolaborasi dan komunikasi berjalan optimal,
penting untuk menanamkan kesadaran akan etika dalam penggunaannya. Peserta didik harus diajarkan
untuk tetap mengembangkan keterampilan berpikir mandiri, menghargai kontribusi anggota tim, serta
menggunakan Al sebagai alat pendukung, bukan sebagai satu-satunya sumber informasi. Dengan
pendekatan ini, ChatGPT dapat menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi akademik dan profesional, sekaligus memperkuat budaya kolaboratif dalam dunia
pendidikan.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari kajian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan ChatGPT dalam pendidikan memberikan
manfaat signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, mendorong kreativitas, serta
meningkatkan efisiensi bagi peserta didik dan tenaga pendidik. ChatGPT dapat berperan sebagai media
pembelajaran alternatif yang mendukung personalisasi materi, memberikan umpan balik instan, serta
membantu dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan literasi digital. Namun,
tantangan utama yang perlu diperhatikan adalah risiko ketergantungan peserta didik terhadap teknologi,
potensi bias dalam informasi yang diberikan, serta perlunya regulasi etis dalam penggunaannya. Oleh
karena itu, strategi integrasi yang optimal, seperti kombinasi dengan sumber pembelajaran lain,
pembinaan literasi digital, serta penerapan kebijakan akademik yang jelas, diperlukan agar pemanfaatan
ChatGPT dapat berjalan secara bertanggung jawab dan memberikan dampak positif bagi dunia
pendidikan.
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